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ABSTRAK
PERANAN AUDIT OPERASIONAL DALAM MENUNJANG
EFEKTIVITAS PENJUALAN'

Dengan semakin berkembangnya suaty perusahaan, semakin bertambah
pula masalah yang dihadapi perusahaan. Pimpinan sulit untuk -mengawasi -seluruh
kegiatan perusahaan secara langsung Meskipun demikian pimpinan tetap harus
dapat mengetahui masalah-masalah yang tegadi dalam perusahaan, sehingga jika
timbul masalah dapat segera .dicari penyebabnya, Selain itu manajemen juga
memerlukan suatu alat untuk mengevaluasi kegiatannya dan memberikan .carn
pemecahan bila ditemukan adanya. kelemahan atau kecurangan. Alat ini juga. harus
dapat memberikan rekomendasi untuk dilakukannya tindakan korektif.

Adapun alat bantu yahg dapat .digunakan untuk tujuan tersebut adalah audit
operasional. Dengan dilakukannya audit operasional, perusahaan berharap dapat
menunjang efektivitas bagian yang di audit. Berdasarkan masalah diatas, penulis
mencoba untuk melakukan penelitian pada PT AJ Sequislife di Surabaya yang
bergerak di bidang Jasa Asuransi Jiwa, Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui peranan, adujt operasional terhadap efektivitas penjualan jasa produk
SQ Protector Plus.75.

Metode penelitian, yang digunakan adalah Pendekatan penelitian yang
digunakan ini adalah metode deskriptif kualitatif, yaitu jenis penelitian dengan
mendeskripsikan objek yang diamati secara langsung dan dianalisis secara kualitatif.
Penelitian :ifii © didukung oleh data primer ‘dari ‘data-data kualitatif diatas
dikumpulkart dari sumber utamia dengan melakukan obsetrvasi langsung dan
wawarncara langsung pada pihak manajemen perusahaan. Tekhnik Pengumpulan
data yang dilakukan oleh penulis adalah dengan wawancara dan -observasi
terhadap objek yang di teliti.

Dengan demikian hipotesis yang pernulis kemukakarn yaitu : "Audit
Operasional atas kegiatan penjualan yang: dilaksanakan dengan memadai,
berperan. dalam. men unjang efektivitas penjualan."
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ABSTRACT
OPERATIONAL AUDIT ROLE IN SALES

support the effectiveness ofWith the developmentof an enterprise, s
alsogrowingproblemsfacing the company. Leadershipis difficultto superviseall
activities ofthe: company directly. Nonethelessleadersstill needto knowthe
problems thatoccurin the company, so that ifproblems. ansecan- be
searchedcause.Besidesmanagement alsorequiresatoo] toevaluate.
theactivityandgiveway to solveif foundany weaknessesorfraud. This toolshould.
also beable to providerecommendations. forcorrective action,

Thetools thatcan be wusedfor this. purposeisthe operationalaudit.
Withoperationalaudits, the company hopes tosupport the effectivenesspartinthe
audit.Based onthe above problem, the author triestodo some research
onPTAJSequislifeinSurabayaengaged in theLife InsuranceServices. The
purposeof this studywas todetermine the role ofoperationaladuitservices
saleseffectivenessproductsSQProtectorPlus75..

The: method usedis theapproachused in this
researchisdescriptivequalitativemethod, which Is a typeof -researchby
describingobjectdirectlyobservedandanalyzed ~qualitatively, This research -was
supportedby theprimary datafromqualitative datagathered fromthe
aboveprimarysourceswithdirect ~ observationanddirect  interviews  withthe
management company, EngineeringData  collectionwasconducted  bythe
authorwith interviewsand obsgrvationsof theobjectis examined. '

Thus the hypothesisthat the authorspoint outthat: "Operational Auditof the
activitiescarried  eutwith theappropriatesales, runjangplay a role insales
effectiveness." '
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: DATA PRIBADI 5

Calon Pemegang Polis /7 Tertanggung

Nama Lengkap TTG/PP /

Agémé 2 | BudhaA Hindus/islam# Katollk ¥ Kristen  «=sesmi e

AW N -

Status ‘ Belum' kawin / Kawin/ Janda ¥ Duda..+"
Témpat/ Tanggal Lahir |

No. KT'P / Ate Lahir T S P P R e

[2E)]

Kewarganegaraan 4] o T e e s e

Pekeriman PEMEGANG POLIS:

S R SR S TN T

<

- Nama Perusahaan

;P_d:amat Kantor = -' T o " (T|p ’

RN SRS RRMIARE 1 i o s e e s e v
8 Beata-SdoIah-FERFANGGUNG (ika tértanggung masih bersekofah):

- Nama Sekolah B e e e e . v e Tl T

- Alamat Sekolah . .
9. Alamat Rumahi iy

1C. Alamat Penagihan A

11 Yangditunjuk untuk menerima uang pertangungan jika tertanggung meninggal dunia
ey =kl )

== IGLLATR HUBUNGAN
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« Usia Suami / Istri ST tahun
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Petunjuk Pengisian SPA

usus produk individu.

usus produk unit link
usus Bagian VIl dan X
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Jems usaha instansi/ perusahaan:

Alamat instansi/ perusahaan.

Alamat penagihan:

i Diisi dengan lengkap .RT IRWJ

Kota

No. telepon

usus produk personal accident:

1 B L _

Oengan pemeriksaan dokter ( medical )

><sans >»easrhaan te-ot heersat [ [

Se uls

SURAT PERMINTAAN ASURANSI (SPA)

Wajib mengisi SPA halaman 1 s/d 5

Wajib mengisi SPA, khusus pertanyaan bagian IX No. 1s/d 4 saja, sedangkan no. 5s/d 14 tidak perlu dist

Wajib mengisi SPA halaman 1 s/d 5 dan melampirkan ilustrasi lengkap dengan tandatangan calon pemegang polis
Jika calon tertanggung adalah calon pemegang polis, maka hanya mengisi kolom tertanggung

Jika calon tertanggung berbeda dengan calon pemegang polis, maka harus mengisi sesuai kolom yang disediakan

usus rider yang berhubungan dengan calon pemegang polis (payor): (PBR. PBDD, FIDDP, FIRP, dsb)

Wajib mengisi SPA, dan pada pertanyaan bagian VIl dan IX

D No. pokok keagenan

Tanpa pemeriksaan dokter ( non-medical )
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Karya llmiah Milik Perpustakaan Universitas Katolik Darma Cendika. Hanya dipergunakan

s'uransi Jiwa Sequis Life Sequ iS

Investasi dilakukan secara:

1. Langsung. Ini berarti saya (a) menyetujui batwa unit akan langsung dimasukkan ke dalam polis berdasarkan perhitungan berikutnya setelah premi ditenima dan
cait di rekening penanggung di kantor pusat. (b) menyatakan bahwa telah mendapatkan penjelasan dan sepenuhnya mengerti serta menenima segala resiko
pemilihan jenis dana investasr adalah menjadi tanggung jawab saya

N

Setetah surat permintaan asurans| dlsetujui. Ini berarti saya (a) menyetuful bahwa unit dimasukkan ke dalam polis berdasarkan harga unit yang akan ditentukan
pada tanggal perttungan benkutnya setelah polis disetujui, (b) Mengerti batwa harga unit yang akan ditentukan pada tanggal perhitungan benkutnya setelat polis
drsetuput, mungkin berbeda dengan harga unit yang akan ditentukan pada tanggal perhitungan setelah premi diterima di kantor pusat

Pemilihan jenis dana investasi Rupiah untuk pengajuan produk polis Rupiah dan lenis dana investasi US Dollar untuk pengajuan produk polis US Dollar
Jenis dan» ivestasr: [ 1 Rupan Faury Fun 1 1 US ooiar stable Fun ) B |
[1 Roan Managedruna [T [] [] ) B B
E co»saFu '—’11:"1 "
1k
| I I | L1 L |
1 (I I I I ===

m Minimum prosentase (% ) danal premi yang dipilih adalah 10% per fund, pembagian persentase harus dalam kelipatan 5%. Total distribusi dana investasi harus
: sama dengan 100%.

£sus rider yang berhubungan dengan calon pemegang polis | payor ( PBR | PBDD | FIDDP | FIRP dsb ), calon pemegang polis wajib mengisi pertanyaan
bMan VII dan seterusnya

pakah calon tertanggung dan atau pemegang polis telah mempunyai polis dan atau sedang mengajukan permintaan asuransi jiwa, penyakit kritis, kesenatan,
ecacatan atau kecelakaan pada PT Asuransi Jiwa Sequis Life atau perusahaan asuransi lainnya? Jika "ya’ sebutkan : ( Jika kolom tidak mencukupi, dapat
menggunakan lampiran B )

T pp Nama perusahaan Nomor polls Uang pertanggungan Mulai kontrak

I
C

;"mﬂ"s yan

ernahkah calon tertanggung dan atau pemegang polis ditolak / ditangguhkan / diterira dengan tambahan premi dalam mengajukan permintaan atau pemulihan

embah asuransi jiwa. penyakil kritis. k h tan dan k lak atau gajukan klaim asuransi k lak hatan atau | tan 7 Jika
a sebutkan: ( Jika kolom tidak mencukupi, dapat menggunakan lampiran B)
ETT PP Nama perusahaan / kapan Ditolak / ditangguhkan | tambahan preml Jenis klaim Penyebab

[ e

ﬁsus asuransi kecelakaan cukur menuisi ertanvaan bacian IX No. 1 samurai dencan no. 4
bila terdapat jawaban "ya" dari calon tertanggung, pemegang polis, pasangan masing - masing dan atau keluarga,
jibkan menjelaskannya secara rinci pada kolom penjelasan no. 12

=

o

=/\nakah pada saat pengrsian surat permintaan asuransi ini calon tertanggung dan atau pemegang polis dalam keadaan sehat? |:|

= ]
#Apakah calon tertanggung dan atau pemegang polis mempunyai cacat badan atau mental? Jika'ya, sehutkan (1) Anggota tubuh [] []
"EHang cacat (2 ) Penyebabnya

keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan
"
[ I 0 I
[ Y I

3. Apakah calontertanggung dan atau pemegang polis pernah mengalami kecelakaan yang memerdukan perawatan medis? Jika ya', D
harap mengisi form kecelakaan
4. Apakah calon tertanggung dan atau pemegang polis mempunyai hobi dan atau ikut dalam kegiatan beresiko tinggi? |:|
[ leeva [ asom [ eevinsn [ <aanus
_oah 1ro¢ rsatra [Joan rasall [ lurya. -ya. shotan
¢ 5. a Tinggi/ beratbadan calon tertanggung dan atau pemegang polis? Jam lem
E
=
[ . [
drastis? Jika "ya’ jelaskan penyebabnya ?'
-
Dalam 12 bulan terakhirini pernahkah calon tertanggung dan atau pemegang polis mengalami perubahan berat badan yang ‘ |g ‘ ]0
n
—— Kg ‘ ‘ ‘ O

a Menenima transfusi darah dan atau ditolak sebagai donor darah? Jika"ya, Jelaskan adasannya

b. Melakukan pemenksaan kesehatan seperti: EKG, sinar-X ( Rontgen ), USG, CT-Scan, MRI, pemeriksaan laboratorium b.
dan atau test lainnya? Jika "ya’, sebutkan alasannya dan bagaimana hasilnya

6. Dalam lima tabun terakhir ini, pernahkah calon tertanggung dan atau pemegang polis: . O

sebutkan dan Jelaskan
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PT. Asuransi Jiwa Sequis Life SeqUis

8 Apakah calon tertanggung dan atau pemegang polis mempunyai kebiasaan

a  Merokok dalam 12 ( dua belas ) bulan terakhr?
Jika tidak apakah pernah, sejak kapan berhenti dan apa alasannya? |:| ° O C
Jika ya. Jelaskan banyaknya batang per hati pada no. 12
b Minum minuman beralkohol? !
Jka tidak"apakat pernah, sejak kapan berhenti dan apa alasannya? b D |:| D
Jka Vd.sebutkan( | )Jenisnya (2)Banyaknya gelas/ botol perhan/ minggu pada no 12 —
C .
¢ Menggunakan obat penenang. narkotika dan atau zat adiktif lainnya? D D I— D

Jika tdak”apakah pernah. sejak kapan berhenti dan apa alasannya?
Jka ya. sebutkan (1 ) Jenisnya.(2)Banyaknya pada no.12

9. Apakan calon tertanggung dan atau pemegang polis pernah / sedang / pernah diberitahukan menderita / mendapat perawatan untuk penyakit atau geyala-gejala dart yang
tersebut di bawah ini Jika ya sebutkan dan jelaskan (1 )Kapan (2)Nama penyakit(3)Lama sakt (4 ) Nama dan alamat dokter / rumah sakit diserta' no telepon
5)Has! pengobatan

w

Kelanan atau gangguan pada mata. telnga.mtdung. mulut dan atau tenggorokan? - I a C

Pusing atau sakit kepala yang berulang. pingsan kejang. epilepsi atau ayan. paralisis ( kelumpuhan ), vertigo, kelainan sarat |:| |:| b |:|
alaujwa lannya?

Batuk yang lama. sesak nafas atau asthma. TBC paru-paru. batuk darah, radang saluran pernafasan atau Bronchitis atau = I |:| C D |:|
gangguan sister pernatasan lainnya?

a

Nyen dada. jantung bedebar-debar. serangan jantung ( penyempitan / penyumbatan ) tekanan darah tingg atau rendah, d D |:| d D D

-undang yang berlaku.

@

Gangguan saluran pencernaan meliputi sakit maag. tukak lambung. usus. hati ( hepatitis atau sakit kuning ). kandung empedu.

stroke. anemia. leukrma. vanices dan atau kelainan darah atau peredaran darah lainnya?

wast nernia?

$ahnli Jial

-

Gangguan hormonal dan seperti atau kencing manis, thyroid atau gondok, asam urat. kolesterol?

«

'((Se}nggugn saluran kemih dan kelamin meliputi . kencing batu, kencing darah, ginjal, prostat, kandung kemih dan atau penyakit
elamin?

«

=1
=

Kanker, tumor. kista. pembesaran kelenjar atau getah bening dan atau benjolan lainnya?

Rematik. nyen pada persendian, cedera atau nyen tulang belakang. Otot, dan atau tulang

Lain-lain yang tidak tercantum diatas termasuk cacat bawaan

dituntut sesuai dengan undang

0O O O

10.Apakah diantara anggota keluarga dekat calon tertanggung dan atau pemegang polis ada yang pernah atau sedang mender.ta
penyalt TBC. jantung. stroke. tekanan darah tinggi, kanket, gangguan keywaan, kencing manis. ginjal, hati? Jika 'ya sebutkan
hubungan keluarga dan yenis penyaitnya

o~ Qoo o od

11. Khusus wanta a Apakah calon tertanggung dan atau pemegang polis sedang hami?
Jika Ya.usia kehamlan?

-

b Pernahkah calon tertanggung dan atau pemegang polis mendapatkan kelanan pada payudara. gangguan had
atau kandungan dan atau kesultan pada waktu melatirkan? Jika ‘'ya.sebutkan dan jelaskan

o

oo oo o god
O O OO O O

o
oo

12 Penielasan jawaban ya dani pertanyaan bagian IX no 1 s/d 11 Jka kolom tidak mencukupi, dapat menggunakan lampiran B
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13 Sebutkan dengan lengkap dokter prbadi/ dokter yang biasa dikunjungi atau yang terakhir dikunjungi oleh calon tertarggung dan atau pemegang pohis
( Jika tidak ada harap dijawab "tidak" )

Nama | NN LT e | ] |
Aamat | | | | | || | | | | | |
Aiasan
14. Keterangan keluarga calon tertanggung Tenanggung Pemegang
polis dan atau pemegang polis
Suami Ister
Aat

bu
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di dalam berkembangnya dunia perekonomian saat ini dan semakin
tingginya tingkat persaingan dalam dunia usaha menuntut perusahaan
mempunyai keunggulan bersaing (competitive advantage) untuk terus bisa
berkompetisi. Tidak sedikit perusahaan yang terhenti laju operasionalnya
karena tidak mampu mempertahankan eksistensi perusahaannya. Sebagian
besar kegagalan tersebut biasanya disebabkan karena perusahaan tidak
konsisten dalam menjalankan operasi perusahaannya, ditambah lagi dengan
kurangnya tenaga profesional di dalam perusahaan dan perusahaan tidak dapat
mengikuti perkembangan ekonomi yang terjadi saat ini, hal ini menuntut
adanya efektivitas dan efisiensi dalam menjalankan kegiatan operasional

perusahaan Keinginan untuk mendapatkan laba perusahaan yang optimal

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

merupakan suatu niat dasar bagi manajer dalam perusahaan untuk
menggerakan semua sumber daya yang ada. Agar tercapainya usaha itu

fungsi manajerial seperti planning, organizing, directing dan controlling harus
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dipadukan agar manajemen dapat mengambil keputusan yang tepat dengan
demikian akan tercapai hasil yang diharapkan. Usaha untuk mengelola sumber

daya yang dimiliki agar tercapai efektivitas dan efisiensi yang tinggi

merupakan akibat yang logis dari keinginan perusahaan untuk

mendapatkan keuntungan yang optimal bagi kelangsungan hidup dan
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untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

pertumbuhan perusahaan itu sendiri. Semakin berkembangnya perusahaan
tentunya diitkuti dengan semakin kompleks dan luasnya aktivitas serta
permasalahan yang dihadapi sehingga mendorong timbulnya suatu bidang
baru dari auditing yaitu pemeriksaan operasional (audit operasional).
Pemeriksaan operasional merupakan aktivitas operasi suatu organisasi yang
bertujuan untuk memeriksa efisiensi dan efektivitas operasi perusahaan.
Aktivitas pemeriksaan operasional akan bermanfaat banyak bagi perusahaan
karena dapat menunjang kelancaran dari pelaksanaan operasi perusahaan
terhadap kontinuitas perusahaan dimasa yang akan datang. Salah satu fungsi
yang ada dalam perusahaan adalah fungsi penjualan, dimana penjualan
merupakan salah satu kegiatan utama yang dilaksanakan dalam suatu
perusahaan, sehingga perlu untuk mendapat perhatian yang cukup besar
serta pengelolaan yang sebaik mungkin. Kegagalan dalam aktivitas
penjualan akan sangat berpengaruh terhadap kontinuitas operasi perusahaan,
karena penjualan merupakan sumber pendapatan utama perusahaan.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
pada PT. AJ Sequislife yaitu perusahaan yang bergerak di bidang jasa asuransi
yang berada di Jalan Raya Kertajaya No 65 Surabaya. Semakin banyaknya
persaingan antar perusahaan asuransi di Indonesia,mengharuskan tiap-tiap
perusahaan bersaing dalam mengeluarkan produk yang terbaik. Berdasarkan
perbandingan dari beberapa produk yang dimiliki oleh perusahaan ini, penulis
tertarik untuk membahas tentang salah satu produk yang ada yaitu SQ

Protector Plus 75, dan melihat tingkat efektivitas
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untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

1.2

1.3

14

kegiatan pemasarannya. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat
membantu  perusahaan dalam  meningkatkan efektivitas kegiatan
pemasarannya. Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul : “PERANAN AUDIT OPERASIONAL
TERHADAP EFEKTIVITAS PENJUALAN PRODUK JASA SQ

PROTECTOR PLUS 75 PT. AJ SEQUISLIFE”

Rumusan masalah
Berdasarkan uraian diatas, dapat di identifikasikan masalah
sehubungan dengan peranan audit operasional di bidang penjualan sebagai

berikut :

® Bagaimanakah peranan audit operasional terhadap efektivitas penjualan

produk jasa SQ Protector Plus 75 ?

Tujuan penelitian
Maksud penelitian adalah mendapatkan jawaban atas masalah-
masalah yang ada di rumusan masalah dan tujuan penelitian adalah untuk :

® Untuk mengetahui peranan audit operasional terhadap -efektivitas

penjualan produk jasa SQ Protector Plus 75

Manfaat penelitian
Dengan digunakannya penelitian ini diharaapkan dapat memperoleh

manfaat sebagai berikut :



1. Manfaat Teoritis
Bagi dunia akademis diharapkan dapat digunakan sebagai pengembangan
wawasan serta pemahaman dan perbandingan antara teori dengan
praktek yang sebenarnya mengenai peranan audit operasional terhadap
kegiatan penjualan dalam suatu perusahaan akan bertambah jelas dan bisa
digunakan sebagai bahan refrensi serta dapat digunakan untuk menambah
pengetahuan, wawasan, dan pemahaman terbatas mengenai judul yang
diteliti.

2. Bagi perusahaan penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak
manajemen serta pihak pemasaran dalam menerapkan dan menjalankan
kegiatan penjualannya dan memberikan gambaran tentang pentingnya
audit operasional dalam menganalisis dan mengevaluasi pelaksanaan
kegiatan pemasaran dengan hubungannya dalam meningkatkan

penjualan

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

1.5 Ruang Lingkup
Untuk menyamakan persepsi tentang judul penelitian di atas, maka
penulis membatasi ruang lingkup problematika penelitiannya sebagai

berikut :

%

=
w3
:ﬂ
8O ‘@

n
*
a
o =
£ S
M =
+. B
e
S &
bl
T o
el
= m
= nh
s s
2
L
£ =
5
2
5
c 5
E:
EE
=E
a g
& @
3 a
=3
=
S g
E .
=T [y
%E
fl:
b~

1. Perusahaan yang menjadi objek penelitian adalah perusahaan yang

cukup berkembang dalam bidang asuransi, dalam hal ini adalah PT. AJ

Sequislife Surabaya.
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untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan
dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

Efektivitas penjualan yang menjadi objek penelitian hanya terbatas pada
satu produk.

Produk yang akan diteliti pada perusahaan ini hanya 1 jenis yaitu
Protector Plus 75.

Penelitian yang akan dilakukan hanya berupa penelitian atas peranan

audit operasioanl pada perusahaan untuk melihat efektivitas penjualan.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Audit
2.1.1 Pengertian Audit
Ada beberapa pengertian audit yang diberikan oleh beberapa ahli di
bidang akuntansi, antara lain menurut Mulyadi (1990:4) pengertian audit
adalah “Suatu proses sistematik unutk memperoleh dan mengevaluasi
bukti secara obyektif mengenai pernyataa-pernyataan tentang kegiatan dan
kejadian ekonomi, dengan tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuaian
antara pernyataan-pernyataan tentang kegiatan dan kejadian ekonomi,
dengan tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan-
pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan, serta penyampaian

hasil-hasilnya kepada pemakai yang berkepentingan”

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

2.1.2  Jenis-jenis audit
Audit pada umumnya dibagi menjadi 3 golongan, yaitu :

1. Audit Laporan Keuangan ( Financial Statement Audit )
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audit laporan keuangan adalah audit yang dilakukan oleh auditor
eksternal terhadap laporan keuangan kliennya untuk memberikan

pendapat apakah laporan keuangan tersebut disajikan sesuai dengan

kriteria-kriteria yang telah ditetapkan. Hasil audit lalu dibagikan
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untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

kepada pihak luar perusahaan seperti kreditor, pemegang saham, dan
kantor pelayanan pajak.

2. Audit kepatuhan ( Compliance Audit )
Audit ini bertujuan untuk menentukan apakah yang diperiksa sesuai
dengan kondisi, persatuan, dan undang-undang tertentu. Kriteria-
kriteria yang ditetapkan dalam audit kepatuhan berasal dari sumber-
sumber yang berbeda.

3. Audit Operasional ( Operational Audit )
Audit operasional merupakan penelahaan secara sistematik aktivitas
operasi organisasi dalam hubungannya dengan tujuan tertentu. Dalam
audit operasional, auditor diharapkan melakukan pengamatan yang
objektif dan analisis yang komprehensif terhadap operasional-

operasional tertentu.

2.2 Audit operasional

Audit operasional mulai dikenal di indonesia pada dasawarsa tujuh
puluhan. Tidak seperti audit keuangan, penggunaan istilah audit operasional
masih belum disepakati secara luas. Beberapa istilah sering digunakan untuk
menunjukkan audit operasional, misalnya audit pengelolaan ( management
audit ), audit atas hasil kinerja ( performance audit ), audit fungsional (
functional audit ), audit program ( program audit ) dan audit efektivitas (
effectiveness audit ). Hingga sekarang belum terdapat kesepakatan terhadap

penggunaan istilah tersebut.



2.2.1 Pengertian Audit Operasional

Audit Operasional adalah proses yang sistematis untuk mengevaluasi
efisiensi dan efektivitas kegiatan suatu organisasi dalam prosesnya untuk
mencapai tujuan organisasi tersebut, dan keekonomisan operasi organisasi
yang berada dalam pengendalian manjemen serta melaporkan kepada orang-
orang yang tepat atas hasil-hasil evaluasi tersebut beserta rekomendasi
untuk perbaikan.

Audit operasional sering disebut audit manajemen, audit prestasi,
audit sistem dan audit efisiensi. Menurut Guy dkk ( 2003:419 ) audit
operasional merupakan penelahaan atas prosedur dan metode operasi entitas
untuk menentukan tingkat efisiensi dan efektivitasnya. Pada kesimpulan
tentang audit operasional, rekomendasi yang umumnya diberikan adalah
memperbaiki prosedur.

Sampai saat ini para ahli memiliki definisi mengenai audit operasional

yang berbeda-beda. Menurut Tunggal (2000:10) pemeriksaan operasional

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

merupakan suatu penilaian dari organisasi manajerial dan efisiensi dari
suatu perasahaan, departemen, atau setiap entitas dan sub entitas yang dapat

di audit.

%

c
® 3
Em
Bo ‘i

o
¥,
5
o =
&8
M
= B
e
S &
i

E
E E
T .o
gl
= ‘m
= w
s 3
2
N g
£ =
e oW
g:
55
c 5
E.:
EE
=E
a g
& @
3 a
Z8s
23
5§
E .
= 5
g 2
= 3
=

Kita dapat melihat bahwa pada prinsipnya audit operasional dilakukan
untuk menilai dan mengevaluasi efektivitas dan efisiensi kegiatan objek

yang yang diaudit sehingga jika ada permasalahan yang muncul dapat

segera dicari pemecahannya.



Pada tahap akhir, auditor operasional diharapkan dapat memberikan
saran tentang pemecahan masalah, namun wewenang dan tanggung jawab
tindak koreksis tetap terletak pada pihak manajemen perusahaan.

Jadi inti dari konsep audit operasional didasarkan pada pemikiran
bahwa seiring dengan semakin luas dan kompleksnya lingkup kegiatan
perusahaan, pimpinan tidak dapat secara langsung dapat mengawasi seluruh
operasi yang terjadi pada perusahaan. Pimpinan pasti akan membutuhkan
suatu sistem yang dapat mendeteksi berbagai masalah yang timbul dalam
perusahaan yang dapat merugikan perusahaan agar dapat segera dicari
pemecahan masalahnya.

Pelaksanaan audit operasional tidak terlepas dari keterbatasan-
keterbatasan yang dimilikinya, seperti waktu, biaya, dan keahlian auditor yang
diperlukan. Auditor operasional tidak dapat memecahkan semua masalah tapi
hanya membantu memecahkan masalah yang mempunyai pengaruh cukup

besar dalam kegiatan objek yang diaudit.

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

2.2.2 Tujuan Audit Operasional

Tujuan utama audit operasional adalah mengevaluasi efektifitas dan
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efisiensi organisasi, namun audit operasional juga dapat menjangkau aspek
yang ketiga, yaitu ekonomisasi. Evaluasi ekonomi adalah pemeriksaan atas

biaya dan manfaat dari suatu kebijakan atau prosedur. Dalam konteks audit

operasional, evaluasi ekonomi merupakan pertimbangan jangka panjang
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untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.
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tentang apakah manfaat kebijakan atau prosedur lebih besar daripada

biayanya.

Sedangkan Mulyadi (2002:32) menyatakan bahwa tujuan audit

operasional adalah untuk :

1.

2.

3.

Mengevaluasi kinerja
Mengidentifikasi kesempatan unutk peningkatan

Membuat rekomendasi untuk perbaikan atau tindakan lebih lanjut

2.2.3 Manfaat dan Keterbatasan audit operasional

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dengan adanya audit

operasional menurut Tunggal ( 2000:14-15 ) adalah :

1.

Memberi informasi operasi yang relevan dan tepat waktu untuk
pengambilan keputusan.

Membantu manajemen dalam mengevaluasi catatan, laporan-laporan
dan pengendalian.

Memastikan ketaatan terhadap kebijakan manajerial yang ditetapkan,
rencana-rencana, prosedur serta persyaratan peraturan pemerintah.
Mengidentifikasi area masalah potensial pada tahap dini untuk
menentukan tindakan preventif yang akan diambil.

Menilai ekonomisasi dan efisiensi penggunaan sumber daya termasuk
memperkecil pemborosan.

Menilai efektivitas dalam mencapai tujuan dan sasaran perusahaan yang

telah ditetapkan.
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7. Menyediakan tempat pelatihan untuk personil dalam seluruh fase
operasi perusahaan.

Namun dalam hal ini suatu perusahaan mengalami keterbatasan dalam
melaksanakan audit operasional tersebut. Audit operasional mempunyai
keterbatasan  disebabakan karena audit operasional tidak dapat
menyelesaikan semua masalah yang timbul dalam perusahaan. Keterbatasan
yang terjadi dalam suatu perusahaan dalam melaksanakan audit operasional
antara lain :

1. Waktu
Pemeriksa harus memberikan laporan kepada pihak manajemen
sesegera mungkin agar masalah yang timbul dapat segera terselesaikan,
sehingga menyebabkan terbatasnya waktu pemeriksaan. Untuk mengatasi
keterbatasan waktu ini, audit operasional dapat dilakukan secara teratur
untuk menghindari permasalahan agar tidak menjadi terlalu berlarut-larut.

2. Keahlian

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

Kurangnya pengetahuan dan penguasaan berbagai disiplin ilmu dan
bisnis merupakan salah satu keterbatasan. Tidak mungkin aeorang

pemeriksa dapat menjadi ahli dalam berbagai disiplin bisnis.
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3. Biaya
Biaya yang dapat dihemat dari hasil pemeriksaan haruslah lebih besar dari

biaya pemeriksaan itu sendiri. Pemeriksaan harus menentukan
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priorotas tertentu dalam melaksanakan tugasnya sehingga keterbatasan

ini dapat teratasi.

2.2.4 Tahap-tahap audit operasional

Audit operasional memerlukan suatu kerangka tugas sebagai pedoman
kerja karena tanpa adanya kerangka yang tersusun dengan baik, auditor akan
sulit menghadapi kesulitan dalam melaksanakan pekerjaannya mengingat
kegiatan struktur perusahaan saat ini semakin maju dan rumit.

Menurut Nugraha Widjayanto (1985:29) audit operasional terbagi
dalam tiga tahap:
1. Tahap pendahuluan
2. Tahap audit mendalam
3. Tahap pelaporan

Ketiga tahapan tersebut akan membantu auditor untuk bekerja secara

aktif, sistematis, dan teratur, baik untuk satu maupun seluruh audit.

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

2.2.4.1 Tahap Pendahuluan
Tahap pendahuluan memungkinkan tercapainya perencanaan dan

pelaksanaan pekerjaan secara teratur. Tahap ini dapat dijadikan pedoman
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yang efektif dalam memanfaatkan sumber-sumber daya audit yang langka
untuk mencapai hasil yang terbaik. Dari tahap opendahuluan auditor akan

menerima atau memperoleh informasi umum dan informasi latar belakang

dalam waktu yang relatif singkat mengenai semua aspek yang



1R

berhubungan dengan organisasi, aktivitas, program atau sistem dari objek
yang diperiksanya.
2.2.4.2 Tahap Audit Mendalam

Dengan melaksanakan audit mendalam, auditor akan memperoleh
kesempatan lebih luas untuk memperkuat dan meyakinkan kesimpulan
yang diperoleh dari tahap audit pendahuluan. Dengan dilaksanakannya
audit mendalam, auditor pada dasarnya memusatkan tugasnya pada proses
perolehan dan pengukuran bukti.

Tahap audit mendalam meliputi kegiatan evaluasi terhadap temuan-
temuan audit, membandingkannya dengan kriteria yang seharusnya, serta
melakukan penilaian atas hasil perbandingan. Pada akhir tahap ini auditor
akan menyusun kesimpulan audit serta mengembangkan rekomendasi
mengenai beberapa tindakan perbaikan yang perlu dilakukan untuk
menyelesaikan permasalahan yang ada. Informasi tersebut akan digunakan

sebagai dasar untuk menyusun laporan audit.

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

2.2.4.3 Tahap Pelaporan
Setelah tahap audit mendalam selesai, auditor bertanggung jawab

untuk melaporkan hasil auditnya kepada manajemen atau pihak lain yang
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memberikaan penugasan melalui suatu laporan hasil audit. Dengan
demikian, pihak perusahaan dapat mempertanggung jawabkan dan

mengambil tindakan koreksi yang diperlukan.
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Isi laporan audit operasional berbeda antara yang satu dengan yang
lainnya, tergantung pada sifat perusahaan yang diperiksa dan tipe masalah
yang di telaah.

Namun secara umum, laporan hasil audit operasional akan memuat
hal-hal sebagai berikut :

1. Tujuan dan lingkup audit
2. Prosedur audit yang digunakan auditor
3. Temuan khusus hasil audit

4. Rekomendasi tindakan perbaikan

2.2.5 Ruang lingkup Audit Operasional
Ruang lingkup audit operasional mencakup tinjauan atas tujuan
perusahaan, lingkungan operasi perusahaan, personalia dan kadang kala
mencakup fasilitas fisik.

Dalam menentukan ruang lingkup audit, auditor terlebih dahulu harus

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

memperhatikan tujuan pimpinan perusahaan yang menyelenggarakan audit,
sebab setiap piimpinan selalu mengharapkan agar tujuan penugasannya

tercapai.

%

=
w3
:ﬂ
8O ‘@

n
*
a
o =
£ S
M =
+. B
e
S &
bl
T o
el
= m
= nh
s s
2
L
£ =
5
2
5
c 5
E:
EE
=E
a g
& @
3 a
=3
=
S g
E .
=T [y
%E
fl:
b~

Jadi dalam menentukan ruang lingkup audit diperlukan adanya
komunikasi yang bbaik antara auditor dengan pimpinan perusahaan. Hal ini

ditegaskan dalam surat penugasan yang isinya adalah tentang ruang lingkup

kerja audit.
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2.2.6 Laporan Audit Operasional

Seperti halnya laporan audit keuangan, sebagai hasil akhir audit
operasional akan dikeluarkan pula suatu hasil laporan audit oleh auditor.
Bagi pimpinan perusahaan yang tersangkut di dalam audit, laporan audit
merupakan bukti nyata yang mereka lihat mengenai auudit yang telah
dilakukan.

Bentuk dan sifat laporan yang dibuat tergantung pihak yang
memberikan tugas. Akan tetapi pada umunya suatu laporan audit
operasional akan meliputi unsur-unsur :

1. Tujuan dan ruang lingkup
2. Prosedur-prosedur yang digunakan oleh auditor.
3. Temuan-temuan khusus

4. Rekomendasi-rekomendasi bila perlu

2.3 Penjualan Jasa

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

Penjualan merupakan pembelian sesuatu (barang atau jasa) dari suatu
pihak kepada pihak lainnya dengan mendapatkan ganti uang dari pihak

tersebut. Penjualan juga merupakan suatu sumber pendapatan perusahaan,
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semakin besar penjualan maka semakin besar pula pendapatan yang diperoleh

perusahaan.
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2.4 Pengertian penjualan Jasa

Aktivitas penjualan merupakan pendapatan utama perusahaan karena
jika aktivitas penjualan produk maupun jasa tidak dikelola dengan baik
maka secara langsung dapat merugikan perusahaan. Hal ini dapat
disebabkan karena sasaran penjualan yang diharapkan tidak tercapai dan
pendapatan pun akan berkurang.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari pengertian penjualan itu sendiri
adalah sebagai berikut:

Pengertian penjualan menurut Simamora ( 2000;24 ) menyatakan
bahwa:
“Penjualan adalah pendapatan lazim dalam perusahaan dan merupakan
jumlah kotor yang dibebankan kepada pelanggan atas barang dan jasa”.

Pengertian penjualan menurut Marom ( 2002:28 ) menyatakan bahwa:
“Penjualan artinya penjualan barang dagangan sebagai usaha pokok

perusahaan yang biasanya dilakukan secara teratur”.

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
penjualan adalah persetujuan kedua belah pihak antara penjual dan pembeli,

dimana penjual menawarkan suatu produk dengan harapan pembeli dapat
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menyerahkan sejumlah uang sebagai alat ukur produk tersebut sebesar harga

jual yang telah disepakati.
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untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

17

2.4.1 Efektivitas penjualan

2.5

Efektivitas adalah produk akhir suatu kegiatan operasi telah mencapai
tujuannya baik ditinjau dari segi kualitas krerjanya maupun batas waktu
yang telah ditentukan oleh perusahaan.

Suatu penjualan dikatakan efektiv jika perusahaan mempunyai
karakteristik sebagai berikut :

1. Adanya perkembangan penjualan yang dilihat dari volume penjualan
yang terus-menerus meningkat.

2. Transaksi penjualan yangdicatat dan diarsip dengan rapi sesuai dari
arsip masing-masing.

3. Kegiatan penjualan yang berjalan dengan baik mulai dari order
penjualan sampai penyerahan barang dan pembayaran.

4. Terdapat kepuasan pelanggan terhadap barang yang dipesan.

Pengertian Pemasaran Jasa

Pemasaran adalah salah satu kegiatan dalam perekonomian yang
membantu dalam menciptakan nilai ekonomi. Nilai ekonomi itu sendiri
menentukan harga barang dan jasa. Faktor penting dalam menciptakan nilai
tersebut adalah produksi, pemasaran dan konsumsi. Pemasaran menjadi
penghubung antara kegiatan produksi dan konsumsi.

Banyak ahli yang telah memberikan definisi atas pemasaran ini. Definisi
yang diberikan sering berbeda antara ahli yang satu dengan ahli yang lain.

Perbedaan ini disebabkan karena adanya perbedaan para ahli
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untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan
dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.
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tersebut dalam memandang dan meninjau pemasaran. Dalam kegiatan
pemasaran ini, aktivitas pertukaran merupakan hal sentral. Pertukaran
merupakan kegiatan pemasaran dimana seseorang berusaha menawarkan
sejumlah barang atau jasa dengan sejumlah nilai keberbagai macam kelompok
social untuk memenuhi kebutuhannya. Pemasaran sebagai kegiatan
manusia diarahkan untuk memuaskan keinginan dan kebutuhan melalui
proses pertukaran. Definisi yangpaling sesuai dengan tujuan tersebut
adalah :

Pemasaran adalah suatu proses social dan manajerial yang didalamnya
individu dan kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan
inginkan dengan menciptakan, menawarkan, dan mempertukarkan prosuk
yvang bernilai kepada pihak lain (Kotler, 1997).

Definisi pemasaran ini bersandar pada konsep inti yang meliputi
kebutuhan (needs), keinginan (wants), dan permintaan (demands).

Manusia harus menemukan kebutuhannya terlebih dahulu, sebelum ia
memenuhinya. Usaha untuk memenuhi kebutuhan tersebut dapat dilakukan
dengan cara mengadakan suatu hubungan. Dengan demikian pemasaran bia
juga diartikan suatu usaha untuk memuaskan kebutuhan pembeli dan
penjual (Swasta, 1996).

Pengertian jasa memiliki definisi yang berbeda-beda bagi para ahli
ekonomi, seperti terlihat berikut ini. Menurut Philip Kotler, pengertian jasa
adalah : jasa merupakan aktivitas maupun manfaat apapun yang ditawarkan

oleh satu pihak kepada pihak lain, yang pada dasarnya tanpa wujud dan
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tidak menghasilkan kepemilikan apapun. Jasa tidak menghasilkan
kepemilikan apapun seperti produk, karena jasa sifatnya adalah sifatnya
tidak terlihat, tetapi berupa pemberian bantuan dalam pemuasan kebutuhan
dan atau keinginan pelanggan dengan atau tanpa imbalan tertentu sebagai
timbal baliknya. Slide powerpoint presentasi yang sangat bagus mengenai
marketing strategy dapat.

Pelayanan yang baik dari penyedia jasa ( people ) akan membentuk
suatu physical evidence pada pelanggan akibat process pemberian jasa yang
dilakukan sangat baik. Dari physical evidence yang telah terbentuk
memungkinkan untuk peningkatan jumlah pelanggan yang ingin
menggunakan jasa layanan yang sama. Mengelola Mutu Jasa Terdapat suatu
strategi yang dapat ditempuh dalam memenangkan persaingan dengan pesaing
usaha yaitu dengan cara menyampaikan layanan yang bermutu tinggi
secara konsisten dibanding para pesaing dan lebih tinggi daripada harapan
pelanggan. Untuk menghindari kegagalan dalam penyampaian jasa, perlu
diperhatikan kesenjangan-kesenjangan yang mungkin terjadi, diantaranya
sebagai berikut :

1. Kesenjangan terjadi antara harapan konsumen dan persepsi manajemen.
Contoh, manajemen rumah sakit menganggap pasien menginginkan
menu makanan yang disajikan enak, padahal pasien menginginkan
pelayanan perawat yang baik.

2. Kesenjangan terjadi antara persepsi manajemen dan spesifikasi mutu

jasa.



[ =
o
a
m
=
= |
=
2
=
m
3
1}
= =
m
o
E
T
L)
:
]
(=]
=
)
=
(%]
m
=
%]
| =
Q
=
(=
=
=
m
o
x
m
=
=
[= N
[ ™
€
=™
x
=
£=
i
E
<
™
]
=

3.
=
2
- 4.
8
W 5.
o
S,
=
S 5
= B
g w a.
x 5
3 =
'Enr._p b.
o
0 fm
EE C.
0 T
a5 d
EE
= 3 e.
= g
c &
2 c f.
c
|3 .
c 2 &
g ¥
% E
o =
:ﬂ
m
=
@
o
£
R4
3
[=
3

20

Kesenjangan terjadi antara spesifikasi mutu dengan cara penyampaian
jasa

Kesenjangan terjadi antara penyampaian jasa dan komunikasi internal.
Kesenjangan yang terjadi antara jasa yng dialami dengan jasa yang

diharapkan (persepsi konsumen).

Untuk mencapai sasaran penjualan jasa perlu :

Menciptakan produk yang sesuai dengan kebutuhan nasabah
Memberikan nilai lebih terhadap produk yang ditawarkan
Menciptakan produk yang memberikan keuntungan
Memberikan infotmasi yang dibutuhkan nasabah
Memberikan pelayanan maksimal

Berusaha menarik minat konsumen untuk menjadi nasabah

Berusaha mempertahankan nasabah lama dan mencari nasabah baru

2.5.1 Konsep Pemasaran

Konsep yang menyatakan bahwa kunci untuk mencapai sasaran

organisasi tergantung pada penentuan kebutuhan dan pemenuhan

kepuasauan yang diinginkan pasar

Dasar konsep ini antara lain adalah :

C.

a.

b.

Mencintai pelanggan
Temukan keinginan pelanggan dan penuhi keinginan tersebut
Membuat produk yang dapat anda dijual bukan menjual produk yang

dapat anda buat
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2.6

21

Terdapat beberapa konsep pemasaran dimana masing masing konsep
memiliki tujuan yang berbeda, sesuai perkembangan pengetahuan produsen

dan konsumen dan juga terkait dengan jenis usaha dan tujuan perusahaan.

Prosedur Standar Operasi (PSO)

Dalam menjalankan usaha yang rapi dan teratur, maka perusahaan
sebagai pelaku ekonomi perlu untuk menyusun suatu sistem yang akan
membantu perusahan untuk mempermudah setiap bagian atau fungsi yang ada
di dalamnya dapat menjalankan tugas dan fungsinya dengan optimal. Untuk
mencapai harapan tersebut, maka diperlukan pedoman atau tatacara yang
disusun untuk menerapkan nilai efisiensi bagi perusahaan. Pedoman atau
tatacara tersebut lebih dikenal sebagai Standar Operating Procedure (SOP)

atau diterjemahkan Prosedur Standar Operasi (PSO)

2.6.1 Definisi Prosedur Standar Operasi

SOP (Standard Operating Procedure) atau yang diterjemahkan menjadi
PSO (Prosedur Standar Operasi) adalah sistem yang disusun untuk
memudahkan, merapikan, dan mentertibkan pekerjaan kita (Ekotama, 2011 :
19). Sedangkan, ada pula yang menjelaskan SOP sebagai berikut:
1. Suatu standar/pedoman tertulis yang dipergunakan untuk mendorong
dan menggerakkan suatu kelompok untuk mencapai tujuan organisasi.
2. SOP merupakan tatacara atau tahapan yang dibakukan dan yang harus

dilalui untuk menyelesaikan suatu proses kerja tertentu.
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(http://ariefraf.wordpress.com/category/pengertian-sop/, 28 Mei 2012, 23:47)

Dari beberapa definisi yang disebutkan di atas, dapat disimpulkan
bahwa Prosedur Standar Operasi atau SOP merupakan sistem yang digunakan
untuk mencapai tujuan perusahaan agar setiap kegiatan atau pekerjaan yang
dijalankan oleh perusahaan dapat berjalan sesuai dengan standar operasi
ataupun cara-cara yang sudah ditentukan sebelumnya. PSO yang telah
disusun dalam pelaksanaannya perlu didukung oleh setiap anggota atau

kelompok yang ada dalam perusahaan bersangkutan.

2.6.2 Tujuan Prosedur Standar Operasi
Prosedur Standar Operasi sendiri disusun atau dibuat oleh perusahaan
tidak hanya sekadar asal menyusun peraturan, prosedur, maupun kebijakan.
Tujuan dibuatnya prosedur atau peraturan terkait Prosedur Standar Operasi
antara lain:

1. Agar petugas/pegawai menjaga konsistensi dan tingkat kinerja

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

petugas/pegawai atau tim dalam organisasi atau unit kerja.
2. Agar mengetahui dengan jelas peran dan fungsi tiap-tiap posisi dalam

organisasi
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3. Memperjelas alur tugas, wewenang dan tanggung jawab dari

petugas/pegawai terkait.

4. Melindungi organisasi/unit kerja dan petugas/pegawai dari malpraktek

atau kesalahan administrasi lainnya.



P

5. Untuk menghindari kegagalan/kesalahan, keraguan, duplikasi dan
inefisiensi

(http://ariefraf.wordpress.com/category/pengertian-sop/, 28 Mei 2012, 23:47).

Selain 5 tujuan di atas, pendapat lain menyatakan bahwa tujuan
adanya Prosedur Standar Operasi adalah “menyederhanakan pekerjaan kita
supaya hanya berfokus pada intinya, tetapi cepat dan tepat (Ekotama, 2011:
20).” Dengan dibuatnya prosedur Standar Operasi, perusahaan dapat
melakukan pencegahan terhadap pemborosan yang sebenarnya bisa
dihindari. Dengan segala sesuatu yang disederhanakan, namun jelas dan
tersusun rapi maka kondisi tersebut akan memberikan keuntungan kepada
perusahaan dalam hal efisiensi tetapi efisiensi dalam arti dimana setiap bagian
dan orang yang berada di dalamnya memberikan kontribusi sesuai dengan

tugas atau fungsi yang telah ditetapkan dalam Prosedur Standar Operasi.

2.6.3 Fungsi Prosedur Standar Operasi

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

Dengan tujuan untuk memperlancar jalannya suatu perusahaan atau
usaha dari berbagai bagian yang ada di perusahaan, maka Prosedur Operasi

Standar yang telah disusun tersebut mempunyai fungsi sebagai berikut:
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1. Memperlancar tugas petugas/pegawai atau tim/unit kerja.
2. Sebagai dasar hukum bila terjadi penyimpangan.

3. Mengetahui dengan jelas hambatan-hambatannya dan mudah dilacak.
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4. Mengarahkan petugas/pegawai untuk sama-sama disiplin dalam
bekerja.
5. Sebagai pedoman dalam melaksanakan pekerjaan rutin.

(http://ariefraf.wordpress.com/category/pengertian-sop/, 29 Mei 2012, 08:10)

1. Memperlancar tugas petugas/pegawai atau tim/unit kerja.

Prosedur yang telah disusun dan diterapkan secara otomatis akan
memperlancar tugas dari unit kerja atau karyawan. Memperlancar
karena dengan adanya prosedur atau peraturan yang sistematis tersebut,
tugas masing-masing unit kerja maupun karyawan dijelaskan secara
rinci. Penjelasan mengenai tugas dan fungsi dari unit kerja atau karyawan
biasa disebut job description. job description sendiri merupakan bagian
yang terdapat dalam sebuah Prosedur Standar Operasi (PSO) karena
sebuah PSO tidak hanya mengatur tentang sistem terkait kegiatan

perusahaannya saja, tetapi juga mengatur segala hal yang ada di dalam

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

perusahaan tersebut termasuk fungsi dan tugas dari sebuah unit kerja.

2. Sebagai dasar hukum bila terjadi penyimpangan

Karena mengandung sebuah peraturan yang wajib untuk dipatuhi,
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sejatinya Prosedur Standar Operasi dapat digunakan sebagai dasar hukum
terhadap penyimpangan yang terjadi. Sebagai sebuah pedoman, jelas jika

ada hal yang dilanggar dalam menjalankan aktivitas, prosedur
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untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

A

tersebut dapat dijadikan sebagai alat bukti terhadap pelanggaran yang
dilakukan.
Mengetahui dengan jelas hambatan-hambatannya dan mudah
dilacak

Dengan adanya prosedur yang sudah disusun dan dijalankan
sebelumnya, maka sebuah Prosedur Standar Operasi dapat digunakan
sebagai alat untuk mengetahui letak terjadinya hambatan dalam
operasional perusahaan. Dapat mengetahui hambatan karena ketika
menjalankan sistem yang sudah tersusun rapi, tahapan dari setiap
prosedur yang ada akan memberikan hasil atau output dari setiap kejadian
atau aktivitas. Jika hasil dari tahapan prosedur tersebut dirasa kurang
memberikan hasil seperti yang diharapkan, maka perusahaan akan dengan
mudah untuk melihat dan mencari apa yang menjadi hambatan bagi
tahapan prosedur tersebut dan dengan adanya prosedur, kesalahan atau
masalah yang terjadi dapat dengan mudah ditemukan karena terbantu
dengan sistem yang rapi (prosedur) tersebut.
Mengarahkan petugas/pegawai untuk sama-sama disiplin dalam
bekerja

Prosedur Standar Operasi selain dapat digunakan untuk
memperlancar tugas dari unit kerja maupun untuk mengoptimalisasi
kinerja dari perusahaan, dapat juga digunakan untuk meningkatkan
kedisiplinan dalam bekerja. Prosedur dapat meningkatkan kedisiplinan

dalam bekerja dapat diartikan bahwa dengan adanya alur atau prosedur
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untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan
dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.
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yang memuat kebijakan mengenai tugas dan fungsi dari setiap unit kerja
atau seorang karyawan, maka mau tidak mau unit kerja atau karyawan
harus mengikuti prosedur atau kebijakan yang sudah ditetapkan dengan
harapan ketika unit kerja melakukan aktivitas sesuai dengan tugas dan
fungsinya, aktivitas atau operasional seluruh perusahaan juga akan
menghasilkan hasil yang terbaik juga. Dengan adanya pembatasan tugas
dan fungsi sesuai dengan bagiannya, maka dapat mengarahkan unit
kerja atau karyawan untuk lebih disiplin terhadap setiap tugas dan
tanggung jawabnya. Disiplin bisa diartikan bahwa karyawan atau unit
kerja tertentu melakukan aktivitasnya sesuai dengan tugas dan
fungsinya serta berusaha untuk mematuhi aturan dengan tidak mengambil
atau menjalankan tugas dan fungsi yang bukan menjadi bagiannya.
Sebagai pedoman dalam melaksanakan pekerjaan rutin

Karena disusun untuk mempermudah aktivitas, maka sebuah
Prosedur Standar Operasional (PSO) dapat digunakan sebagai pedoman
dalam melaksanakan kegiatan rutin. Prosedur yang telah tersusun tersebut
dalam penyusunannya pasti sudah didasarkan dari aktivitas yang
terjadi sehari-hari di perusahaan tersebut, sehingga ketika suatu
perusahaan membuat sebuah prosedur tentang operasionalnya maka
prosedur tersebut akan dijadikan pedoman bagi perusahaan tersebut
ketika menjalankan aktivitasnya secara rutin. Menjalankan aktivitas

sesuai dengan prosedur karena dengan mengikuti prosedur yang ada,



[ =
o
a
m
=
= |
E
=
3
o
= =
m
o
T
L)
:
]
(=]
=
E
(%]
m
=
%]
| =
Q
=
(=
=
=
m
o
x
m
=
=
[= N
[ ™
€
=™
x
=
£=
i
E
m
>
™
]
=
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dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

2.7

27

maka dampak yang akan diperoleh jauh lebih besar lagi. Dampak atau
manfaat yang dapat diperoleh perusahaan ketika berjalan sesuai dengan
prosedur adalah kemampuan perusahaan untuk bersaing atau kompetitif

karena mampu menjalankan usaha dengan efisien dan efektif.

Peranan Audit Operasional dalam menunjang Efektifitas Penjualan

Efektifitas penjualan merupakan operasi yang sangat penting didalam
suatu perusahaan, karena dari kegiatan itu sasarannya adalah penghematan
(waktu, tenaga dan biaya) dan pencapaian tujuan perusahaan. Efektifitas
memang berhubungan satu dengan yang lain, tetapi tidak selalu seiring
sejalan. Dalam suatu organisasi yang menerapkan pencapaian tingkat efisiensi
yang tinggi, mungkin akan terhambat dalam pencapaian efektifitas atau
sebaliknya. Jadi efisiensi dapat menjadi pelengkap tetapi juga dapat
bertentangan dengan efektifitas. Oleh karena itu diperlukan suatu upaya
untuk mengendalikan tingkat efektivitas dalam pelaksanaannya. Untuk
mengetahui hal tersebut diperlukan adanya suatu audit operasional atas
suatu kegiatan guna mengetahui tercapai atau tidaknya efektifitas yang telah
ditetapkan perusahaan sebelumnya.

Peranan audit operasional atas fungsi penjualan dalam hubungannya
untuk mencapai efektivitas perusahaan meliputi seluruh aspek dan kegiatan
yang bersangkutan dengan penjualan. Hal ini dapat dilihat dari tujuan audit
operasional aktivitas penjualan, seperti yang dikemukakan oleh Nugroho

Widjayanto (1985:228) yaitu :
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“Tujuan dilakukannya audit operasional atas kegiatan penjualan
adalah :
1. Menilai pelaksanaan kegiatan penjualan
2. Mendeteksi adanya kelemahan dalam kegiatan penjualan
3. Mencari alternatif dalam usaha meningkartkan efisiensi dan efektivitas

penjualan
4. Mengembangkan rekomendasi bagi penanggulangan kelemahan dan
peningkatan prestasi

Dalam melakukan kegiatan penilaian kegiatan penjualan, auditor
harus berpegang pada prinsip bahwa prosedur yang ditetapkan dalam audit
telah mengandung pokok-pokok pengendalian yang cukup, sehingga dapat
mengurangi resiko ketidakefisienan hingga pada tingkat terendah, akan
tetapi auditor harus menyadari bahwa pengendalian yang berlebihan akan
mengakibatkan kegiatan menjadi kurang efisien dan kurang efektif,
sehingga dalam hal ini auditor harus berdiri pada posisi keduanya.

Efektivitas operasi penjualan adalah kegiatan pokok terpenting
didalam suatu perusahaan, karena dari aktivitas penjualan ini sasarannya
adalah pencapaian laba yang optimal. Oleh karena itu suatu upaya dalam
peningkatan efektivitas operasi penjualan sangat diperlukan.

Efektivitas operasi penjualan adalah suatu kegiatan yang dilakukan
dengan cara meningkatkan kuantitas atau volume penjualan dengan melihat
kemampuan perusahaan dalam menyalurkan barang-barang, kebijaksanaan,

strategi yang ditetapkan oleh perusahaan agar penjualan efektif. Penjualan



[ =
o
a
m
=
= |
=
2
=
m
3
o
= =
m
o
E
T
L)
:
]
(=]
=
)
=
(%]
m
=
%]
| =
Q
=
(=
=
=
m
o
x
m
=
=
[= N
[ ™
€
=™
x
=
£=
i
E
<
™
]
=

untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

2.8

20

efektif dapat tercapai dengan melakukan berbagai kegiatan pemasaran
seperti penilaian kebutuhan, riset pemasaran, pengembangan produk,
penetapan harga, dan saluran distribusi. Jika pemasaran berhasil
mengidentifikasikan kebutuhan konsumen, mengembangkan produk yang
tepat dan menetapkan harga yang wajar, mendistribusikannya serta
mempromosikannya secara efektif, akan dapat meningkatkan penjualan.
Sampai saat ini belum ada format standart atas fungsi penjualan, tetapi pada
umumnya setiap audit yang dilakukan meneliti 6 aspek utama dari operasi
penjualan yaitu : tujuan, kebijakan, organisasi metode, prosedur dan
personel.

Jadi audit operasional atas fungsi penjualan membantu semua fungsi
yang ada dalam perusahaan untuk mencapai efektivitas aktivitas penjualan
dengan mengindentifikasikan masalah secara dini kemudian memberikan

saran untuk memungkinkan diambilnya tindakan korektif.

Penelitian Terdahulu

Fitrianti (2003) dengan hasil penelitian sebagai berikut :
Bagi suatu perusahaan, penjualan merupakan sumber pendapatan.
Pendapatan setelah dikurangi dengan biaya-biaya yang telah dikeluarkan
memperoleh laba, dimana laba ini mempunyai peranan penting bagi
perusahaan dalam mengukur kemampuan untuk mempertahankan
kelangsungan hidupnya, sehingga apabila tidak diawasi dengan baik besar

kemungkinan terjadi kecurangan maupun penggelapan. Untuk mengurangi
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kemungkinan tersebut, diperlukan suatu kebijakan manajemen pengendalian

penjualan yang memadai dan dilakukannya audit terhadap kebijakan

manajemen. Dalam skripsi ini, penulis mengidentifikasikan masalah yang

akan menjadi pokok pembahasan, yaitu:

a.

Bagaimana efektivitas pelaksanaan pengendalian internal atas penjualan
Penulis memilih PT. INTI (Persero) sebagai objek penelitian karena PT.
INTI (Persero) mempunyai divisi Internal Audit dan bergerak dalam
bidang penjualan perangkat telekomunikasi. Penelitian yang penulis
lakukan adalah mengenai manfaat audit operasional dalam menunjang
efektivitas pengendalian internal penjualan.

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah:

Untuk mengetahui pelaksanaan pengendalian internal atas penjualan
apakah telah efektif

Metode yang penulis pergunakan dalam skripsi ini adalah metode
deskriptif analitis dengan pendekatan studi kasus, dimana data dan
informasi yang diperoleh selama penelitian ini diperoleh, dianalisis, dan
diolah untuk proses lebih lanjut dengan dasar teori yang telah dipelajari
guna mengetahui hubungan tiga variabel yaitu variabel kememadaian
audit operasional, efektivitas pengendalian internal penjualan, dan
manfaat audit operasional dalam menunjang efektivitas pengendalian
internal penjualan. Berdasarkan data penelitian dan hasil pembahasan
yang telah dilakukan, penulis mendapat gambaran yang cukup jelas

mengenai objek penelitian dan secara umum dapat dikatakan bahwa
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pelaksanaan audit operasional aktivitas penjualan yang dilaksanakan
perusahaan telah memadai karena telah terpenuhinya kriteria audit
operasional serta pelaksanaan pengendalian internal penjualan telah
efektif karena unsur-unsur pengendalian telah dijalankan dengan baik dan
tercapainya tujuan pengendalian internal penjualan. Dari hasil penelitian
dan pembahasan tersebut, audit operasional yang memadai bermanfaat
dalam menunjang efektivitas pengendalian internal penjualan telah
tercapai.

Persamaan :

1. Menggunakan audit operasional

Perbedaan :

1. Obyek penelitian yang berbeda dari peneliti terdahulu ( objeknya
bidang perangkat telekomunikasi ) sedangkan penelitian sekarang di
perusahaan Asuransi Jiwa

2. Penelitian terdahulu lebih menekankan pada pengendalian internal
penjualan, sedangkan penelitian sekarang pada efektivitas penjualan

3. Metode penelitian yang digunakan peneliti terdahulu lebih mengarah ke
metode kuantitatif sedangkan peneliti sekarang menggunakan metode
kualitatif.

Triana (2011) dengan hasil penelitian sebagai berikut :

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang pemeriksaan operasional

atas dana pensiun pada kantor Dapenbun Cabang PT. PERKEBUNAN

NUSANTARA II (Persero) Tanjung Morawa.
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Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian analisis
deskriptif dan metode komparatif, yaitu mengumpulkan, menyusun,
mengklasifikasikan, menginterprestasikan, dan menganalisis data untuk
memberikan gambaran dan jawaban yang jelas dan akurat dari perumusan
masalah dan kemudian melakukan perbandingan terhadap teori-teori yang ada
hubungannya dengan masalah yang dibahas kemudian membuat kesimpulan
dan saran-saran yang di pandang penting.

Penulis mengambil data-data yang berhubungan dengan pemeriksaan
operasional atas dana pensiun. Jenis data yang digunakan adalah data
primer, yaitu data yang diperoleh dari objek penelitian yang dalam hal ini
adalah kantor Dapenbun Cabang PTPN-II secara langsung melalui teknik
wawancara kepada pihak-pihak yang berkepentingan yaitu bagian satuan
pengawasan internal, kantor Dapenbun dan SDM wurusan pensiun,
sedangkan data skunder seperti sejarah perusahaan, sejarah Dapenbun,
struktur organisasi perusahaan dan Dapenbun serta dokumen-dokumen
pendukung lainnya. Lokasi dan jadwal penelitian dilakukan pada kantor
Dapenbun Cabnag PT. Perkebunan Nusantara II (Persero) yang beralamat di
jalan Medan — Tanjung Morawa KM 15,5.

Hasil penelitian yang dapat disimpulkan adalah Pemeriksaan
operasional atas dana pensiun ini juga sudah berjalan sesuai dengan ketentuan
yang berlaku dan sesuai denga teori yang ada di buku melalui tahap
pendahuluan, tahap pemeriksaan mendalam, dan tahap pelaporan. Penyaluran

dana pensiun yang dilakukan oleh Dapenbun cabang PTPN-II
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untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.
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ini telah berjalan efektif dan efisien sesuai dengan peraturan program

pensiun.

Keefektifan dan keefisiensian penyaluran dana pensiun pada
Dapenbun adalah untuk meningkatkan kualitas pengelolaan Dapenbun yang
efektif dan efisien dalam rangka kesejahteraan peserta. Pada pengendalian
internal atas dana pensiun ini telah berjalan sebagaiman semestinya karena
sudah dilakukan pengawasan fisik. Tujuan dan peranan auditor internal juga
sudah baik dalam melakukan tuga-tugas. Selain itu auditor juga diwajibkan
memberikan masukan-masukan atau rekomendasi yang dapat dijadikan
pedoman bagi perusahaan dalam menjalankan kinerja di masa yang akan
datang.

Persamaan :

1. Menggunakan audit operasional

Perbedaan :

1. Obyek penelitian yang berbeda dari peneliti terdahulu ( objeknya
bidang dana pensiun ) sedangkan penelitian sekarang di perusahaan
Asuransi Jiwa

2. Penelitian terdahulu lebih menekankan pada pencarian kesalahan-
kesalahan yang terjadi, setelah itu mencari solusi untuk
memperbaikinya, sedangkan penelitian yang sekarang adalah

bagaimana efektivitas penjualan tiap-tiap agent ( karyawan )



4

3. Metode penelitian yang digunakan peneliti terdahulu lebih mengarah ke
metode deskriptif dan komparatif sedangkan peneliti sekarang

menggunakan metode kualitatif

2.9 Rerangka Pemikiran
Gambar 2.1

Rerangka Pemikiran

Permasalahan

Identifikasi masalah

v

Mencari dan mengumpulkan data
terkait
( Wawancara, observasi,
dokumentasi )

v

Mencari teori terkait permasalahan
(audit operasional & SOP)

v

Audit operasional

(realisasi)

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.
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Kesesuaian SOP penjualan
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Efektivitas penjualan

Sumber : Diolah penulis.
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